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ABSTRAK

Latar Belakang: Prevalensi hipertensi pada setiap provinsi di Indonesia pada
kelompok umur =18 tahun tergolong cukup tinggi. Sedangkan prevalensi
hipertensi pada kelompok umur =18 tahun di Jawa Tengah pada tahun 2013
sebesar 26,4%. Untuk mencegah keadaan lebih buruk, penderita hipertensi
dapat membentuk kesadaran diri. Kesadaran diri dapat membantu seseorang
mengelola diri sendiri dan untuk meningkatkan kinerja serta dapat membuat
seseorang semakin mengenal dirinya, memahami apa yang dirasakan dan
dilakukan. Penatalaksanaan hipertensi diperlukan untuk mencegah timbulnya
komplikasi seperti stroke, infark miokardium bahkan kematian. Penanganan
hipertensi ada dua macam terapi yaitu farmakologi dan nonfarmakologi. Terapi
farmakologi berupa obat, sedangkan terapi nonfarmakologi memperbaiki gaya
hidup berupa pola makan yang sehat, mengurangi rokok, aktivitas fisik/olahraga,
dan manajemen stress.

Tujuan: Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan kesadaran diri
dengan manajemen perawatan diri pada penderita hipertensi usia dewasa di
Kelurahan Jimbaran Kecamatan Bandungan.

METODE: Penelitian ini menggunakan desain deskriptif korelatif, dengan
pendekatan cross sectional. Populasi dalam penelitian ini sejumlah 108 orang.
Sampel dalam penelitian ini sejumlah 108 responden, dan menggunakan teknik
total sampling. Instrumen yang digunakan yakni kuesioner kesadaran diri dan
kuesioner manajemen perawatan diri. Uji statistik yang digunakan yakni Chi
Square.

Hasil: Hasil uji statistik dengan menggunakan uji chi square menunjukkan ada
hubungan yang signifikan antara kesadaran diri dengan manajemen
keperawatan diri penderita hipertensi di Kelurahan Jimbaran, Bandungan
dengan p-value =0,001 (a = 0,05).

Saran: Berdasarkan peneitian ini, diharapkan penderita hipertensi untuk
meningkatkan kesadaran diri demi menurunkan tekanan darahnya dengan
mengatur gaya hidup yang lebih sehat.

Kata kunci : Hipertensi, kesadaran diri, manajemen perawatan diri
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ABSTRACT

Background: The prevalence of hypertension in every province in Indonesia in
the age group =18 years is quite high. While the prevalence of hypertension in
the age group =18 years in Central Java in 2013 was 26.4%. To prevent worse
conditions, hypertension sufferers can form self-awareness. Self-awareness
can help someone manage themselves and to improve performance and can
make someone more familiar with themselves, understand what is felt and
done. Management of hypertension is needed to prevent complications such as
stroke, myocardial infarction and even death. Management of hypertension
there were two types of therapy, namely pharmacology and non-pharmacology.
Pharmacological therapy in the form of drugs, while nonpharmacological
therapy improves lifestyle in the form of a healthy diet, reducing smoking,
physical activity / sports, and stress management.

Objectives: The objectives of this study was to determine the relationship of
self-awareness with self-care management in adult hypertension sufferers in
Jimbaran Village, Bandungan District.

Method: This study used a descriptive correlative design, with cross sectional
approach. The population in this study was 108 people. The sample in this
study was 108 respondents, and used a total sampling technique. The
instruments used were self-awareness questionnaire and self-care
management questionnaire. The statistical test used is Chi Square.

Result: The results of statistical tests using the chi square test showed that
there was a significant relationship between self-awareness and self-care
management of hypertension sufferers in Jimbaran Village, Bandungan with p-
value = 0.001 (a = 0.05).

Suggestion: Based on this research, hypertension sufferers are expected to
increase self-awareness in order to lower their blood pressure by regulating a
healthier lifestyle.

Keywords: Hypertension, self awareness, self care management

PENDAHULUAN provinsi yang persentasenya
Prevalensi hipertensi pada melebihi angka nasional, dengan
kelompok umur =18 tahun di Jawa tertinggi di Provinsi Bangka Belitung
Tengah pada tahun 2013 sebesar (30,9%) atau secara absolut
26,4%. Jika saat ini penduduk sebanyak 30,9% x 1.380.762 jiwa =
Indonesia sebesar 252.124.458 jiwa 426.655 jiwa (Kemenkes RI, 2014).
maka terdapat 65.048.110 jiwa yang Prevalensi hipertensi nasional
menderita hipertensi. Terdapat 13 berdasarkan Riskesdas 2013
Hubungan Kesadaran Diri dengan Manajemen Perawatan Diri pada Penderita 2
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sebesar 25,8%, wilayah tertinggi
adalah kepulauan bangka belitung
(30,9%) dan terendah di papua
(16,8%) sedangkan jawa tengah
(11,5%). Hipertensi banyak terjadi
pada umur 35-44 tahun (6,3%), 45-
54 tahun (11,9%) dan umur 55-64
tahun (17,2%) (Kemenkes RI 2017).

Hipertensi merupakan keadaan
peningkatan tekanan darah dalam
arteri ketika jantung berkontraksi
(sistolik) sama dengan atau diatas
140mmHG dan tekanan darah saat
jantung sedang berelaksasi
(diastolik) sama dengan atau diatas
90 mmHg (WHO, 2013). Hipertensi
apabila tekanan darah sistolik = 130
mmHg atau tekanan darah diastolic
> 80 mmHg (American Heart
Association, 2017).

Faktor resiko hipertensi ada
yang tidak dapat dikontrol dan ada
yang dapat dikontrol. Faktor yang
tidak dapat dikontrol meliputi
keturunan (genetik), jenis kelamin,
dan wusia. Faktor yang dapat
dikontrol antara lain gaya hidup
yang kurang baik, seperti merokok,
mengkonsumsi  minuman  yang
mengandung alcohol, kelebihan
berat badan, memiliki kegemaran
mengkonsumsi  makanan  yang
berlemak, aktifitas fisik kurang dan
masih banyak lagi yang menjadi
factor munculnya hipertensi (WHO,
2013).

Penelitian yang telah dilakukan
oleh Richard & Shea (2011)
menunjukkan bahwa self care
management sebagai salah satu
manajemen penyakit yang dapat
diterapkan dalam kehidupan sehari-
hari untuk membantu mencegah
komplikasi pada hipertensi.

Kenaikan kasus hipertensi
terutama di negara berkembang
diperkirakan sekitar 80,0% pada
tahun 2025 dari sejumlah 639 juta

kasus di tahun 2000, diperkirakan
menjadi 1,15 milyar kasus di tahun
2025. Prediksi ini didasarkan pada
angka penderita hipertensi saat ini
dan pertambahan penduduk saat ini.
Indonesia  banyaknya penderita
hipertensi diperkirakan 15 juta orang,
tetapi 4,0% yang merupakan
hipertensi  terkontrol. Prevalensi
6,0%-150% pada orang dewasa,
50,0% diantaranya tidak menyadari
sebagai penderita hipertensi
sehingga mereka cenderung untuk
menjadi hipertensi berat karena
tidak menghindari dan tidak
mengetahui faktor risikonya (Badan
Penelitian dan  Pengembangan
Kesehatan, 2013).

Pengetahuan dan kesadaran
diri mengenai hipertensi akan
membantu dalam pengendalian
penyakit hipertensi karena dengan
pengetahuan seseorang akan sering
berkunjung kefasilitas pelayanan
kesehatan dan patuh  pada
pengobatan. Kesadaran diri adalah
dengan sadar mengetahui
bagaimana diri berfikir, merasakan,
percaya, dan berperilaku setiap saat.
Menjadi sadar adalah proses
konstan yang difokuskan pada
keadaan yang sedang dialami.
Sehingga untuk mencapai
keberhasilan dalam mengontrol
hipertensi diperlukan kesadaran diri
pada penderita hipertensi (White,
2011).

Menurut Balduino, Mantovani,
Lacerda dan Meier (2013), kegiatan
manajemen diri hipertensi adalah
kesadaran untuk berhenti merokok,
mengontrol berat badan, melakukan
aktivitas fisik secara teratur, nutrisi
yang tepat, mengurangi garam dan
memonitor tekanan darah.
Manajemen diri pada pasien
hipertensi mendorong individu sadar
terhadap perilaku mereka ke depan
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4 terhadap status kesehatan untuk
mengkaji adanya potensi yang
berbahaya. Kesadaran diri pada
penderita hipertensi sangat
diperlukan  untuk  meningkatkan
kepatuhan terhadap manajemen
diet, aktivitas fisik, pemantauan
tekanan darah, konsumsi obat anti
hipertensi dan pencegahan
komplikasi penyakit. Kesadaran diri
dalam kontrol tekanan darah akan
membantu  penderita  hipertensi
dalam mempertahankan status
kesehatannya.

Data profil dinas kesehatan
Kabupaten Semarang mencatat
penyakit hipertensi masuk dalam
urutan 10 besar penyakit tidak
menular (PTM) vyang sebagian
diderita oleh warga yang tinggal di
Kelurahan Jimbaran.

Dari hasil studi pendahuluan
yang di lakukan di Desa Jimbaran
Kecamatan Bandungan pada bulan
November 2019, didapatkan data
108 orang yang menderita
hipertensi atau tekanan darah tinggi.
Menurut kader kesehatan di desa
jimbaran penderita tidak tahu atau
belum menyadari bahwa dirinya
memiliki tekanan darah tinggi dan
beberapa orang kaget setelah tau
hasil tensinya. Berdasarkan hasil
penelitian terhadap 10 responden di
antaranya 6 responden memiliki
tekanan darah rata-rata
160/90mmHg dan 4 responden rata-
rata memiliki tekanan darah
150/80mmHg. Setelah melakukan
pengukuran tekanan darah terhadap
10 penderita hipertensi, melakukan
wawancara tentang kesadaran diri
yang dilihat dari pengetahuan
didapatkan 4 orang tidak
mempunyai pemahaman tentang
penyakit hipertensi dan 6 orang
cukup memahami tentang
pengertian dan tanda gejala

penyakit hipertensi. Kemudian data
yang diperoleh dari wawancara
manajemen perawatan diri
hipertensi yang dilihat dari indikator
perilaku  didapatkan dari 10
responden yang menderita
hipertensi dimana 6 orang tidak
rutin melakukan aktivitas fisik dan
mengatur pola makan, 3 orang
hanya mengatur pola makan sata
tanpa melakukan aktifitas fisik, dan
1 orang rutin melakukan aktivitas
fisik dan mengatur pola makan. Hal
tersebut  menunjukkan bahwa
kesadaran diri dan manajemen
perawatan diri pada penderita
hipertensi berbeda-beda.

Berdasarkan fenomena diatas
peneliti tertarik untuk menganalisis
apakah ada Hubungan Kesadaran
Diri dengan Manajemen Perawatan
Diri Pada Penderita Hipertensi Usia
Dewasa di Kelurahan Jimbaran
Kecamatan Bandungan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan
desain deskriptif korelatif dengan
menggunakan pendekatan cross
sectional. Pengamblan data
dilakukan di Desa Jimbaran
Kecamatan Bandungan pada bulan
febuari tanggal 8, 11, 15, 16, 17, 25
tahun  2020. Populasi dalam
penelitian ini penderita hipertensi
usia dewasa yang melakukan
kunjungan di  posbindu desa
jimbaran. Jumlah sampel yang
digunakan dalam penelitian ini
adalah 108 responden. Teknik
pengembilan sampel yang
digunakan peneliti adalah Total
Sampling. Alat pengumpulan data
menggunakan kuisioner. Analisi
univariat menggunakan tabel
ditribusi  frekuensi  sedangkan
analisis bivariat menggunakan uiji
Chi Square.
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HASIL PENELITIAN
1. Distribusi frekuensi karakteristik

memiliki hipertensi dengan
persentase 40.7% yaitu sebanyak 44
responden.

2. Distribusi frekuensi kesadaran
diri pada penderita hipertensi di
kelurahan jimbaran.

Kesadaran diri Frekuensi Presentase

kurang 0 0

cukup 86 79.6

baik 22 20.4
Total 108 100.0

responden
Kasus
Karakteristik Frequenc Percen

y t (%)
Usia:
Dewasa awal (26-35 48 44 .4
tahun) 59 54.6
Dewasa akhir (36-45
tahun)
Pendidikan :
Pendidikan dasar 1 9
Pendidikan atas 76 70.4
Pendidikan tinggi 31 28.7
Jenis kelamin :
Perempuan 40 37.0
Laki-laki 68 63.0
Riwayat penyakit :
Hipertensi ringan 38 35.2
Hipertensi sedang 44 40.7
Hipertensi berat 26 24.1

Tabel menunjukkan sebagaian
besar responden di Kelurahan
Jimbaran, Bandungan berusia 36-45
tahun (dewasa akhir) yaitu sebanyak
59 responden (54.6%), mayoritas
berjenis kelamin laki-laki sebanyak
68 responden (63.0%). Responden
sebagaian besar berpendidikan atas
dengan persentase (70.4%) atau
sebanyak 76 responden.

Berdasarkan riwayat penyakit
hipertensi  responden terbanyak

Dapat diketahui bahwa
tingkat kesadaran diri responden
di kelurahan jimbaran terbanyak
dalam katagori cukup yakni 86
responden (79.6%) dari 108
responden (100.0%).
3. Distribusi frekuensi manajemen
perawatan diri pada penderita
hiertensi di kelurahan jimbaran.

Manajemen F . Presentas
. rekuensi
perawatan diri
kurang 0 0
cukup 79 73.1
baik 29 26.9
Total 108 100.0

4. Manajemen  perawatan  diri
responden di kelurahan jimbaran
terbanyak dalam kategori cukup,
yakni 79 responden (73.1%) daro
108 responden (100.0%).

5. Hubungan Kesadaran Diri dengan Manajemen Perawatan Diri penderita
Hipertensi Usia Dewasa di Kelurahan Jimbaran, Kecamatan Bandungan.

Manajemen perawatan diri

Kesadaran diri cukup baik Total
p-value
F % % %
cukup 76 884 10 11.6 100.0
baik 3 13.6 19 86.4 100.0 0.0001
Jumlah 79 100.0 29 100.0 100.0 108

Berdasarkan tabel di atas
menunjukkan bahwa responden
yang memiliki kesadaran diri
cukup sebesar 76 responden
(88,4%). Adapun responden yang
memiliki manajemen perawatan
diri baik sebesar 10 responden
(11,6%).

Berdasarkan hasil uji chi-
square diperoleh nilai p 0.000 (a
= 0.05) yang menunjukkan ada
hubungan yang signifikan antara
keadaran diri dengan
manajemen perawatan diri pada
penderita hipertensi usia dewasa
di kelurahan jimbaran,
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kecamatan bandungan.
PEMBAHASAN

Hasil penelitian
menunjukkan bahwa sebagian
besar responden memiliki
kesadaran diri cukup sebesar 76
responden  (88,4%). Adapun
responden yang memiliki
manajemen perawatan diri baik
sebesar 10 responden (11,6%).
Hal ini sesuai dengan penelitian
yang dilakukan oleh (Khoirun
Nisa (2019)) kesadaran diri
pasien hipertensi untuk
melakukan manajemen
perawatan diri dengan tepat dan
teratur sangat penting untuk
mencegahan komplikasi pada
penderita hipertensi. Tekanan
darah dipengaruhi oleh aktivitas
fisik. Aktivitas fisik
mempengaruhi tekanan darah
karena aktivitas fisik berkaitan
dengan peningkatan dan reduksi
saraf simpatis dan para simpatis
(Mohler dan Townsend, 2009).

Aktivitas fisik yang rutin
dapat mengurangi lemak jenuh,
meningkatkan eliminasi sodium
akibat terjadinya  perubahan
fungsi ginjal dan mengurangi
plasma renin serta aktivitas
katekolamin. Oleh karena itu,
aktivitas fisik yang rutin dapat
menurunkan tekanan darah
sistolik maupun diastolik
sehingga mampu mengontrol
dan mencegah hipertensi (Rahl,
2010).

Hasil penelitian
Dalimartha dkk (2008), yang
menyatakan ada  hubungan
antara aktivitas fisik dengan
kejadian hipertensi dan individu
yang kurang aktif mempunyai
resiko  menderita  hipertensi
sebesar 30-50%. Durasi
intensitas dan frekuensi aktivitas

fisik akan mempengaruhi
manfaat aktivitas fisik bagi
kesehatan. Selain aktivitas fisik,
konsumsi makanan yang tepat
dan sehat sangat dianjurkan
untuk  mencegah terjadinya
hipertensi. Konsumsi makanan
yang kurang salah satunya yakni
konsumsi makanan berlemak
secara berlebihan seperti jeroan
dan gorengan yang akan
menyebabkan hiperlipidemia.
Hiperlipidemia akan
menyebabkan peningkatan kadar
kolesterol  total, trigliserida,
kolesterol LDL dan/atau
penurunan kolesterol HDL dalam
darah.  Kolesterol  berperan
penting dalam proses terjadinya
aterosklerosis yang kemudian
menghambat aliran darah
sehingga tekanan darah menjadi
tinggi (Depkes RI, 2010).

Berdasarkan usia pada
kasus  hipertensi  terbanyak
adalah usia dewasa akhir (36-45
tahun) dengan responden
sebanyak 59 responden (54.6%).
Hal ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Dian Lestari
(2010) responden usia dewasa
akhir (36-45 tahun) lebih banyak
menderita hipertensi daripada
responden usia dewasa awal.
Hal ini menunjukkan bahwa
hipertensi tidak hanya terjadi
pada lanjut usia tetapi dapat juga
terjadi pada dewasa masa
produktif  sebagai  dampak
globalisasi dan perubahan sosial
ekonomi yang mengubah gaya
hidup masyarakat seperti pola
makan dan aktifitas fisik.

Berdasarkan jenis kelamin
pada kelompok kasus (hipertensi)
paling banyak dialami oleh laki-
laki sebanyak 68 responden
(63.0%). Hal ini sejalan dengan
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penelitian yang dilakukan oleh
(Smeltzer & Bare, 2013) Setelah
pubertas, laki-laki cenderung
memiliki tekanan darah yang
lebih tinggi.

Berdasarkan hasil uji chi-
square diperole nilai p 0.0001 (a
= 0.05) yang menunjukkan ada
hubungan yang signifikan antara
kesadaran diri dengan
manajemen  perawatan  diri
pasien hipertensi usia dewasa di
kelurahan jimbaran kecamatan
bandungan.

Kondisi responden pada
penelitian ini cenderung kurang
dalam kebiasaan/perilaku.
Faktor perilaku merupakan salah
satu yang mempengaruhi
kesadaran diri. Pendapat
tersebut didukung oleh teori dari
(Rohrer, 2010) yang menyatakan
bahwa jika seseorang memiliki
kesadaran akan emosi, pikiran
dan perilaku, maka seseorang
akan dapat mengatur segala
aktivitas yang dijalani.

Gaya hidup adalah pola
hidup seseorang di dunia yang
diekspresikan dalam aktivitas,
minat, dan opininya. Gaya hidup
menggambarkan keseluruhan
diri seseorang dalam
berinteraksi dengan lingkungan.
Menurut Minor dan Mowen
(2010), kondisi ini disebabkan
oleh konsumsi lemak yang
berlebihan dan disebabkan oleh
makanan yang mengandung
banyak unsure di dalamnya
mempunyai pernan dalam
meningkatkan tekanan darah.
Makanan modern yang beredar
dimasyarakat saat ini banyak
mengandung zat yang tidak baik
untuk kessehatan

Aktifitas fisikk  sangat
mempengaruhi stabilitas

tekanan darah. Pada orang yang
tidak aktif melakukan kegiatan
fisik cenderung mempunyai
frekuensi denyut jantung yang
lebih  tinggi. Hal tersebut
mengakibatkan otot jantung
bekerja lebih keras pada seiap
kontraksi. Makin keras usaha
otot jantung dalam memompa
darah, makin besar pula tekanan
darah yang dibebankan pada
dinding arteri sehingga tahanan
perifer ~yang  menyebabkan
kenaikan tekanan darah.
Kurangnya aktifitas fisik juga
dapat meningkatkan  resiko
kelebihan berat badan yang akan
menyebabkan resiko hipertensi
meningkat (Tamamilang, Kandou,
& Nelwan, 2018)

Orang yang tidak aktif
cenderung mempunyai frekuensi
denyut jantung yang lebih tinggi
sehingga otot jantungnya harus
bekerja lebih keras pada setiap
kontraksi. Semakin besar dan
sering otot jantung memompa,
maka akan semakin besar
tekanan yang dibebankan pada
arteri sehingga tekanan darah
akan meningkat (Karim, 2018).
Aktifitas teratur dan terukur
dapat menyerap atau
menghilangkan endapan
kolestrol pada pembuluh darah
nadi. Kegiatan fisik yang

dilakukan secara teratur
menyebabkan perubahan
misalnya jantung akan

bertambah kuat pada otot
polosnya sehingga daya tamping
besar dan kontruksi atau
denyutannya kuat dan teratur,
selain itu elastisitas pembuluh
darah akan bertambah karena
adanya relaksasi dan
vasodilatasi sehingga timbunan
lemak akan berkurang dan
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meningkatkan kontraksi otot
dinding pembuluh darah tersebut
(hasanudin, Ardiyadi, 2018).

KETERBATASAN PENELITIAN

Peneliti merasa belum
optimal karena tidak mampu
melakukan pengawasan secara
intensif terhadap faktor-faktor
lain yang menentukan dan
membantu pengendalian
tekanan darah seperti
mengontrol pola makan, dan
peneliti tidak bisa melakukan
kontrol terhadap faktor yang
dapat mempengaruhi tekanan
darah.

SIMPULAN DAN SARAN

Dari hasil penelitian didapatkan
hasil bahwa klien di Kelurahan
Jimbaran mayoritas berusia dewasa
dengan rentang usia 25-45 tahun
dan berjenis kelamin laki-laki
sebanyak 63,0%. Klien hipertensi
paling banyak telah terdiagnosa
hipertensi oleh tenaga kesehatan
selama 1-5 tahun yaitu 51,8% dan
54,5% klien hipertensi tidak memiliki
penyakit penyerta. Mayoritas klien
hipertensi memiliki tekanan darah
pada hipertensi stadium 1 dan 2
dengan rentang tekanan darah 140-
165/90-100 mmHg.

Berdasarkan hasil uji Chi
Square, terlihat bahwa nilai p-value
0.0001 < a 0.05 yang artinya Ho
ditolak dan Ha diterima, dapat
disimpulkan bahwa ada hubungan
yang signifikan antara kesadaran
diri dengan manajemen perawatan
diri  penderita hipertensi usia
dewasa di Kelurahan Jimbaran
Kecaatan Bandungan.

Dari  hasil penelitian ini
diharapkan sebagai data dasar bagi
peneliti  lain  untuk  melakukan
penelitian selanjutnya yang ingin
melanjutkan dan mengembangkan

hasil penelitian misalnya dengan
menghubungkan faktor-faktor
pengganggu atau faktor-faktor
resiko lainnya.
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